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Abstract— Insect pest attack on rice (Oryza sativa L.) and maize (Zea mays L.) could be potential in decrease production. This study 

aims to determine the insect pest species of rice and maize and attack intensity in Lahat District. This study was conducted using 

survey methods. The systematic random sampling methodology was adopted for sample population identification. Surveys were 

conducted in 3 subdistricts (Jarai, Pajar Bulan and Sukamerindu). Found three rice insect pests species. The third species was rice 

stem borer (Scirpophaga incertulas), leaf folder (Cnaphalocrosis medinalis) and rice bug (Leptocorisa sp). Found one maize insect pest 

species was fall armyworm (Spodoptera frugiperda). S. incertulas has attacked in 7 locations with low-intensity, Leptocorisa sp has 

attacked in 2 locations with low-intensity, C. medinalis has attacked in 1 location with low-intensity and S. frugiperda has attacked in 4 

locations with low-intensity. Rice stem borer and fall armyworm can attack crop from the vegetative to generative phase. 
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I. PENDAHULUAN 

Komoditas pangan menjadi perhatian utama di dunia (Capone et al., 2014), sering kali terkendala oleh serangan hama yang 

menyebabkan penurunan hasil (Deutsch et al., 2018). Dengan mengetahui keberadaan hama sejak dini dan mengidentifikasinya, 

secara efektif dapat mengurangi kerugian ekonomi (Reddy & Satla, 2020). 

Ketinggian tempat mempengaruhi keragaman populasi serta intensitas serangan hama. Seperti hama penggerek batang yang 

merupakan salah satu hama utama padi (Baehaki, 2013). Spesies Scirpophaga incertulas merupakan spesies penggerek batang 

yang dominan ditemukan pada setiap ketinggian lokasi dan persentase serangan tertinggi pada ketinggian  di bawah 250 mdpl 

(Tina Aryantini et al., 2015). 

Lokasi pengamatan dilakukan pada 3 Kecamatan di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Ketinggian lokasi rata-rata 500-

1000 mdpl. Belum ditemukannya informasi mengenai keberadaan hama padi dan jagung yang terdapat di Kabupaten Lahat 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai spesies serangga hama padi dan jagung di Kabupaten 

Lahat.  

II. METODE PENELITIAN 

Survei hama padi (Oryza sativa L.) dan jagung (Zea mays L.) dilakukan di Kecamatan Jarai, Pajar Bulan dan Sukamerindu 

Kabupaten Lahat  (Tabel 1 dan 2). Waktu pengamatan dilakukan pada bulan April hingga September 2022.  

Metode yang digunakan adalah metode survei. Adapun peubah yang diamati meliputi spesies serangga hama yang 

ditemukan, luas tanam dan intensitas serangan hama secara kualitatif. 

 
Tabel 1. Titik koordinat lokasi pengamatan padi di Kecamatan Jarai, Pajar Bulan dan Sukamerindu Kabupaten Lahat 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Titik koordinat 

1. Gunung Kaya, Jarai -3,9624S, +103.2075E  
2. Jemaring, Jarai -3,9407S, +103.1989E 

3. Muara Tawi, Jarai -3,9462S, +103.1903E 

4. Bandar Aji, Jarai -3,9365S, +103.1881E 

5. Benua Raja, Pajarbulan -3,9619S, +103.2479E 

6. Tongkok, Pajarbulan -3,9599S, +103.2357E 

7. Tanjung Agung, Sukamerindu -3,9467S, +103.2318E 

8. Karang Caya, Sukamerindu -3,9775S, +103.2220E 
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Tabel 2. Titik koordinat lokasi pengamatan jagung di Kecamatan Jarai, Pajar Bulan dan Sukamerindu Kabupaten Lahat 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Titik koordinat 

1. Pagar Kaya, Sukamerindu -3,9550S, +103.2198E  
2. Tanjung Agung, Sukamerindu -3,9474S, +103.2296E 

3. Benua Raja, Pajar Bulan -3,9578S, +103.2461E 

4. Gunung Kaya, Jarai -3,9655S, +103.2069E 

 

Dalam menentukan intensitas serangan secara kuantitatif menggunakan rumus (Lilik Retnowati et al., 2021). Rumus 

pengukuran intensitas kerusakannya:      
                   

    I =      x 100% (1) 

   Z x N 

 

Keterangan: 

I  =  Intensitas serangan (%) 

ni  =  Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh  

vi  =  Nilai skala kerusakan contoh ke-i 

 

Z  =  Nilai skala kerusakan tertinggi 

N  =  Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati 

 
Setelah mendapatkan nilai intensitas serangan kuantitatif yang dinyatakan dalam persen (%), kemudian dinyatakan secara 

kualitatif dalam kategori serangan yaitu ringan, sedang, berat dan puso. Penetapan kategori serangan dari intensitas serangan 

kuantitatif (%) ke intensitas serangan kualitatif (ringan, sedang, berat dan puso) (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Kategori penilaian intensitas serangan hama 

Kategori Tingkat serangan pada tanaman 

Ringan Bila tingkat serangan > AP = 25% 

Sedang Bila tingkat serangan > 25 = 50% 

Berat Bila tingkat serangan > 50 = 85% 

Puso Bila tingkat serangan > 85% 
  Keterangan : AP = Ambang pengendalian 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survei, ditemukan 3 spesies serangga hama padi (Tabel 4). Spesies serangga hama padi yang dominan adalah 

penggerek batang yang ditemukan pada 7 lokasi. Intensitas serangan hama padi yaitu kategori ringan pada 3 spesies hama di 

setiap lokasi. Luas tanam padi serta intensitas serangan pada 3 spesies serangga hama (Tabel 5). Menurut hasil penelitian 

(Hidrayani et al., 2014), keanekaragaman spesies parasitoid telur Lepidoptera pada tanaman padi dan jagung antara lain 

Telenomus sp., Tetrastichus sp., dan Trichogramma japonicum ditemukan menginfeksi telur S. incertulas dengan tingkat 

parasitisasi masing-masing 29,54; 13,02; dan 2,05%. Trichogrammatoidea sp. ditemukan menginfeksi telur Helicoverpa 

armigera pada tanaman jagung dengan tingkat parasitisasi 29,07%. Kelimpahan parasitoid telur hama Lepidoptera tertinggi 

terdapat pada spesies Telenomus sp. dan Trichogrammatoidea sp. Index keanekaragaman parasitoid telur pada tanaman padi 

pada berbagai lokasi bervariasi dari 0,46 sampai 0,63 berdasarkan indeks Simpsons. Hal ini menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies parasitoid telur masih relatif rendah. 

Spesies serangga hama padi yang dominan ditemukan adalah penggerek batang dengan intensitas serangan ringan (0-25%) 

(Tabel 5). Hama ini dapat menyerang padi pada vegetatif dan generatif serta mengakibatkan kehilangan hasil produksi 

(Rahmawasiah et al., 2022). Menurut (Kumar et al., 2016), populasi penggerek batang kuning Scirpophaga incertulas 

ditemukan dominan terhadap spesies penggerek batang merah jambu Sesamia inferens, penggerek batang putih Scirpophaga 

innotata dan penggerek batang berkepala gelap Chilo polychrysus 87-93%. Terdapat 5 spesies penggerek batang antara lain 

penggerek batang kuning (S. incertulas), penggerek batang merah muda (S. inferens), penggerek batang kepala gelap (C. 

polyhcrysus), penggerek batang bergaris (C. suppressalis), penggerek batang putih (S. innotata).Menurut (Kariyasa & Dewi, 

2014), (Wilyus et al., 2013). Menurut (Daniel et al., 2022), gejala serangan PBP mulai terlihat ketika tanaman padi berumur 21 

hari setelah pindah tanam. Selanjutnya setelah 1 minggu, ngengat akan bertelur dan meletakkan telurnya pada batang padi. 

Selang 4-5 hari telur akan menetas menjadi larva dan merusak batang padi.  
Spesies hama sekunder padi lainnya adalah walang sangit Leptocorisa acuta yang menyerang padi pada fase generatif. L. 

acuta memiliki bau yang khas dan menyerang dengan cara menghisap bulir padi pada fase masak susu sehingga bulir padi 

menjadi hampa (Sankar & Rani, 2019), (Javandira et al., 2020), . Menurut (Paputungan et al., 2020), gejala serangan hama ini 

dapat dilihat secara visual pada malai tanaman padi. Menurut (Sumini et al., 2018), persentase serangan hama walang sangit 
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pada tanaman tertinggi pada saat tanaman berumur 56 HST dan 70 HST. Selain itu, hama putih palsu (Cnaphalocrocis 

medinalis) menyerang pada fase vegetatif dengan gejala serangan menyebabkan daun padi tergulung atau terlipat (Adhikari et 

al., 2022). C. medinalis atau hama pelipat daun padi merupakan hama sekunder yang tersebar di seluruh dunia (Gangwar, 

2015). Menurut hasil penelitian (Dien & Kandowangko, 2017), serangan C. medinalis tertinggi dijumpai pada tanaman berumur 

6 MST yaitu mencapai 20,66%. Pada fase pembentukan malai, kerusakan luas daun bendera di atas 25% mengakibatkan lebih 

dari 50% gabah kosong melebihi kontrol (Padmavathi et al., 2013).  

 
Tabel 4. Spesies serangga hama padi yang ditemukan 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Spesies serangga hama 

PBP HPP WS 

1. Gunung Kaya, Jarai ✓ - - 

2. Jemaring, Jarai ✓ - - 

3. Muara Tawi, Jarai - ✓ - 

4. Bandar Aji, Jarai ✓ - ✓ 

5. Benua Raja, Pajar Bulan  ✓ - - 

6. Tongkok, Pajar Bulan ✓ - - 

7. Tanjung Agung, Sukamerindu ✓ - - 

8. Karang Caya, Sukamerindu ✓ - ✓ 

Keterangan: ✓ = ada hama, - = tidak ada hama, PBP = penggerek batang padi, HPP = hama putih palsu, WS = walang sangit 

 
Tabel 5.  Luas tanam dan intensitas serangan serangga hama padi 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Luas tanam (ha) Intensitas serangan 

PBP HPP WS 

1. Gunung Kaya, Jarai 20 Ringan - - 

2. Jemaring, Jarai 17 Ringan - - 

3. Muara Tawi, Jarai 15 - Ringan - 

4. Bandar Aji, Jarai 20 Ringan - Ringan 

5. Benua Raja, Pajar Bulan  14 Ringan - - 

6. Tongkok, Pajar Bulan 25 Ringan - - 

7. Tanjung Agung, Sukamerindu 10 Ringan - - 

8. Karang Caya, Sukamerindu 20 Ringan - Ringan 

Keterangan: - = tidak ada hama, PBP = penggerek batang padi, KM = keong mas, HPP = hama putih palsu, WS = walang sangit 

 

S. frugiperda merupakan hama jagung yang berasal dari Amerika (Jing et al., 2020), masuk ke Indonesia pertama kali pada 

26 Maret 2019 di Sumatera Barat (Sartiami et al., 2020) kemudian menyebar ke provinsi dan pulau lain di Indonesia seperti di 

Sumatera Selatan (Herlinda et al., 2022), Lampung (Trisyono et al., 2019), Jawa Barat (Maharani et al., 2019), Bali (Supartha 

et al., 2021), NTT (Pu’u & Mutiara, 2021) S. frugiperda juga ditemukan menyerang padi di Banten (Sartiami et al., 2020).   

S. frugiperda memiliki karakter spesifik yaitu terdapat pola huruf Y terbalik pada kapsul kepala dan pola titik hitam 

berbentuk trapesium pada ujung abdomen. Hama ini menyerang titik tumbuh tanaman jagung (Maharani et al., 2019). Serangan 

hama ini dapat ditandai dengan adanya bekas gerekan larva pada daun tanaman. Pada fase vegetatif, larva S. frugiperda 
ditemukan pada pucuk tanaman yang menggulung dan terdapat banyak lubang bekas gerekan larva serta terdapat banyak 

kotoran (feses) berbentuk serbuk kasar yang menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun atau di sekitar pucuk daun 

tanaman (Novita et al., 2021). 

Jumlah serangga hama jagung yang ditemukan adalah 1 spesies yaitu S. frugiperda pada setiap lokasi survei (Tabel 6). S. 

frugiperda menyerang pada 4 lokasi survei dengan intensitas serangan ringan. Luas tanam jagung serta intensitas serangan S. 

frugiperda (Tabel 7). Menurut (Apriyana et al., 2021), ketinggian tempat di bawah 500 mdpl serangan hama S. frugiperda dapat 

mencapai 100%. Pada ketinggian tempat 500-1.000 mdpl, serangan hama S. frugiperda dengan intensitas serangan berat dengan 

kisaran suhu tertentu. Tingkat serangan S. frugiperda juga diketahui dipengaruhi oleh iklim dan keberadaan musuh alami di 

ekosistem. Ketinggian tempat tidak mutlak mempengaruhi serangan S. frugiperda pada tanaman jagung. Menurut (Asmaliyah 

& Rostiwati, 2015), jarak tanam yang lebih lebar tidak mendukung perkembangan patogen dan kurang menguntungkan untuk 

perkembangan hama karena meningkatnya efektivitas musuh alami. 

Menurut (Thridyanwati et al., 2013), pengaruh rotasi tanaman dan penggunaan tanaman bukan inang dapat menekan 

keberlangsungan hidup patogen dan hama. Disamping itu, faktor abiotik dan biotik berpengaruh terhadap perkembangan serta 

intensitas serangan hama dan penyakit (Sitanggang et al., 2017), (Arsi et al., 2020). 
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Tabel 6. Spesies serangga hama jagung yang ditemukan 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Jenis hama 

1. Pagar Kaya, Sukamerindu Spodoptera frugiperda 

2. Tanjung Agung, Sukamerindu Spodoptera frugiperda 

3. Benua Raja, Pajar Bulan Spodoptera frugiperda 

4. Gunung Kaya, Jarai Spodoptera frugiperda 

 
Tabel 7. Luas tanam dan intensitas serangan serangga hama jagung 

No. Lokasi (desa, kecamatan) Luas tanam (ha) Intensitas serangan Spodoptera frugiperda 

1. Pagar Kaya, Sukamerindu 20 Ringan 

2. Tanjung Agung, Sukamerindu 10 Ringan 

3. Benua Raja, Pajar Bulan 5 Ringan 

4. Gunung Kaya, Jarai 2,5 Ringan 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei serangga hama padi dan jagung, ditemukan 3 spesies serangga hama padi yaitu penggerek batang 

(S. incertulas), hama putih palsu (C. medinalis) dan walang sangit (L. acuta). Sedangkan pada jagung, ditemukan 1 spesies 

serangga hama yaitu ulat gerayak (S. frugiperda) dengan intensitas serangan ringan pada semua lokasi survei. 
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